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ABTSRACT 
The use of ethanol as a fuel continues to grow, although its energy source largely originates from 

non-renewable fossil fuels. To address this limitation, bioethanol, a renewable fuel, is being 

developed. Bioethanol is produced from plant-based materials, one of which is sugarcane 

bagasse. This study aims to analyze the effect of yeast mass variations and fermentation duration 

on the alcohol content produced from sugarcane bagasse. The experimental method was 

employed with variations in fermentation duration of 2, 4, 6, 8, and 10 days, as well as yeast mass 

variations of 1 gram, 3 grams, and 6 grams. The results show that 6 grams of yeast during a 10-

day fermentation produced the highest alcohol content of 3.5%. Furthermore, the highest alcohol 

content based on fermentation duration was obtained at 10 days, reaching 6%. Thus, it can be 

concluded that the longer the fermentation duration, the higher the resulting alcohol content 
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ABSTRAK 
Penggunaan etanol sebagai bahan bakar terus berkembang, meskipun sumber energinya sebagian 

besar masih berasal dari bahan bakar fosil yang tidak dapat diperbaharui. Untuk mengatasi 

keterbatasan ini, bioetanol sebagai bahan bakar terbarukan mulai dikembangkan. Bioetanol dibuat 

dari bahan baku tumbuh-tumbuhan, salah satunya adalah ampas tebu. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh variasi massa ragi dan waktu fermentasi terhadap kadar alkohol 

yang dihasilkan dari ampas tebu. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan 

variasi waktu fermentasi 2, 4, 6, 8, dan 10 hari, serta variasi massa ragi 1 gram, 3 gram, dan 6 

gram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa massa ragi sebesar 6 gram selama fermentasi 10 hari 

menghasilkan kadar alkohol tertinggi sebesar 3,5%. Selain itu, kadar alkohol tertinggi 

berdasarkan lama fermentasi diperoleh pada waktu fermentasi 10 hari, yaitu sebesar 6%. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin lama waktu fermentasi, kadar alkohol yang 

dihasilkan cenderung meningkat. 

 

Kata Kunci : Ampas tebu, Bioetanol, Densitas, Randemen 

 

PENDAHULUAN 

Energi sangat penting di habitat oleh karena itu berlebihan kosmos-kosmos di habitat yang 

friksi karena mempertengkarkan kausa–kausa tenaga. Ada berbagai ragam kausa tenaga di habitat 

dekat masa ini, diantaranya adalah tenaga surya, tenaga hangat bumi, tenaga angin, tenaga 

biomassa, tenaga aliran udara cakrawala, dan energy buntang. Pada masa ini kausa tenaga tolok 
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ukur pribadi berlebihan kedapatan pecah bija bakar buntang. Permasalahan yang harus difikirkan 

adalah, bija bakar buntang menakhlikkan kausa konsekuensi cakrawala yang tidak bisa 

diperbaharui sehingga suatu masa kudu akan mereda persediannya [3][5][9]. 

Bioetanol menurut Bahri (2016) mewujudkan tirta pengaruh alat peragian sakar bersumber 

pusat karbohidrat (pati) mengabdikan peran mikroorganisme, susunan hidrolisis secara enzimatis 

lebih tegang digunakan karena lebih ramah negara dibandingkan tambah impuls asam. Glukosa 

yang terselip selanjutnya dilakukan alat peragian atau pembusukan tambah memuat yeast atau 

khamir sehingga terselip bioetanol [2][11]. 

Bagasse sebelum difermentasi harus menyusuri fase delignifikasi memperuntukkan 

minuman natrium hidroksida (NaOH) menjelang menumpas pikulan lignin dan pikulan selulosa 

berperan buyar sehingga bisa difermentasi. Farhan (2019) menumpahkan bagian dalam 

penelitiannya bahwa delignifikasi bagasse berperan optimum tempo perenungan minuman NaOH 

2% dan dilakukan selagi 24 jam. Pada selekeh terselip resolusi lignin berperan optimal sehingga 

pikulan selulosa depan bagasse buyar secara optimal [3][13]. 

Penelitian ini mencoba memodifikasi dimana Pengaruh Variasi Lama Fermentasi Dan 

Jumlah Massa Ragi pada Pembuatan Bioetanol Dengan Bahan Ampas Tebu, dengan bertambahnya 

waktu fermentasi dan jumlah massa ragi akan mempengaruhi produksi dari bioethanol [5][6][10].  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental nyata (true experimental) dengan desain 

cermin kupasan varian. Model ini diterapkan untuk menguji pengaruh variabel bebas, yaitu variasi 

lama fermentasi dan massa ragi, terhadap produksi bioetanol dari ampas tebu. Dengan 

menggunakan ampas tebu sebagai bahan baku utama, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi pengaruh massa ragi terhadap fermentasi ampas tebu dan menentukan hasil 

bioetanol berdasarkan lama waktu fermentasi. 

Tahapan penelitian dilakukan secara sistematis sebagai berikut: 

1. Persiapan Bahan Baku 

o Menimbang ampas tebu sesuai kebutuhan. 

o Mengeringkan ampas tebu dengan menggunakan sinar matahari hingga kadar 

airnya berkurang. 

2. Pengolahan Awal Ampas Tebu 

o Menyiapkan air sebagai campuran untuk proses penghancuran ampas tebu. 

o Menghancurkan ampas tebu menggunakan blender dengan perbandingan tertentu 

antara ampas tebu dan air. 

o Memanaskan campuran air dan ampas tebu hingga mendidih untuk sterilisasi. 

3. Persiapan Fermentasi 

o Menyiapkan wadah fermentasi dan memberikan tanda sesuai dengan variasi yang 

akan diteliti (massa ragi dan lama fermentasi). 

o Memastikan campuran air dan ampas tebu yang telah dipanaskan berada pada suhu 

ruang sebelum proses fermentasi. 

o Menambahkan ragi ke dalam campuran sesuai variasi yang telah ditentukan pada 

masing-masing wadah. 

4. Proses Fermentasi 

o Menutup wadah fermentasi dengan rapat dan mendiamkan campuran selama durasi 

yang telah ditentukan (2, 4, 6, 8, dan 10 hari). 

5. Proses Destilasi 

o Setelah fermentasi selesai, cairan hasil fermentasi diproses dengan metode destilasi 

secara bertahap untuk setiap variasi. 

6. Pengujian Kadar Alkohol 
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o Mengukur densitas cairan hasil destilasi untuk menentukan kadar alkohol 

menggunakan alat uji yang sesuai. 

Metode ini dirancang untuk memastikan akurasi dan validitas hasil penelitian dalam 

mengukur pengaruh variabel bebas terhadap kadar alkohol yang dihasilkan dari bioetanol 

berbahan dasar ampas tebu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini memperuntukkan baki tebu yang digunakan seperti substrat metode 

hidrolisis. Menurut Husin (2007) bagasse memegang bobot larutan 48-52%, sakar rata-rata 3,3% 

dan salur rata-rata 47,7%. Pada analisis Niken (2014), bobot dekat baki tebu sebelum pretreatment 

tambah anggota hemiselulosa sebanyak 20,97%, selulosa sebanyak 53,75%, dan lignin sebanyak 

17,55%, sedangkan bobot baki tebu yang tamat pretreatment membuat hemiselulosa sebanyak 

2,58%, selulosa sebanyak 86,85%, dan lignin sebanyak 5,47%. Dari metode pretreatment ada duli 

baki tebu yang dijadikan seperti substrat dekat metode selanjutnya yaitu metode hidrolisis. 

Berdasarkan analisis Rokhmah (2011) bobot lignin bisa menghalangi metode hidrolisis berkurang, 

karena adanya perlakuan hulu atau metode pretreatment. 

 

Hasil Analisa bahan baku 

Hasil bersumber perhitungan (Irvan et al., 2015) terpendam suratan selulosa sebanyak 30,5 

% dan suratan lignin 25,9 %. Komponen formal sisa tebu adalah lignin (22%), selulosa (30%), dan 

hemiselulosa (23%). Sehingga sisa tebu bisa digunakan menjelang pendirian bioetanol tambah 

lembaga hidrolisis dan fermentasi [1]. 

 

Hasil data penelitian 

Proses awal penelitian menggunakan ampas tebu sebesar 15 gram dikeringkan dibawah 

terik matahari setelah itu diblender/dihancurkan dengan air perbandingan 15 gram: 310 ml dan 

diproses perebusan mencapai suhu sekitar 110°C. Setelah perebusan didinginkan dan dicampur 

dengan ragi roti sesuai variasi sampel, 1 gram, 3 gram dan 6 gram dengan waktu fermentasi 2 hari, 

4 hari, 6 hari, 8 hari dan 10 hari. Selama proses fermentasi suhu idealnya 25-30°C [4].  

 

 

Gambar 1. Hasil kadar alkohol waktu fermentasi 2 hari dengan massa ragi 1 gram, 3 gram, dan 6 gram. 

Gambar 1 menunjukkan grafik hasil kadar alkohol panda variasi 2 hari 1, 3, dan 6 gram 

bisa disimpulkan semakin banyak massa ragi maka akan semakin tinggi nilai kadar alkoholnya, 

akan tetapi yang dihasilkan sangat rendah dikarenakan waktu Dan massa ragi yg rendah dapat 

dilihat pada hasil kadar alkohol 1 gram menghasilkan 0% kadar alkohol [7][8][12]. 
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Gambar 2. Hasil kadar alkohol waktu fermentasi 4 hari dengan massa ragi 1 gram, 3 gram, dan 6 gram. 

 

Gambar 2 menunjukkan tabel imbalan predestinasi alkohol disparitas yang ke dua tambah 

4 perian 1, 3, dan 6 gram, bisa disimpulkan serupa disparitas perdana semakin berlebihan komposit 

khamir kisah akan semakin tinggi ideal predestinasi alkoholnya karena ikhtiar peragian, agar 

peragian bisa berlangsung, diperlukan adanya bibit penyakit yang akan praktis bersimpang glukosa 

berperan alkohol atau cuka belanda yaitu khamir, ekoran matematika nya glukosa etanol (etil 

alkohol) + 2C02 + menjangankan ATP, khamir berisi bibit penyakit yang bisa mengalihkan 

karbohidrat berperan sakar sederhana (glukosa) yang selanjutnya diubah lagi berperan alkohol 

[7][8]. 

 

 

Gambar 3. Hasil kadar alkohol waktu fermentasi 6 hari dengan massa ragi 1 gram, 3 gram, dan 6 gram. 

Gambar 3 adalah grafik hasil kadar alkohol variasi yang ke tiga dengan 6 hari massa ragi 

1, 3, dan 6 gram, dapat disimpulkan semakin banyak massa ragi maka akan semakin tinggi nilai 

kadar alkoholnya, dipercobaan ke tiga dilihat dari grafik kenaikan nilai kadar alkohol yang stabil 

dari 1 gram ke 3 gram dan ke 6 gram selisih 0,5% kadar alkohol, jadi bisa dikatakan massa ragi 

yang digunakan sama lama waktu fermentasi sempurna [7][8]. 

 

 

Gambar 4. Hasil kadar alkohol waktu fermentasi 8 hari dengan massa ragi 1 gram, 3 gram, dan 6 gram. 
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Gambar 4 adalah grafik hasil kadar alkohol variasi yang ke empat dengan 8 hari massa ragi 

1, 3, dan 6 gram, dapat disimpulkan semakin banyak massa ragi maka akan semakin tinggi nilai 

kadar alkoholnya, tetapi pada massa ragi 1 gram kadar alkoholnya 0% dikarenakan sedikitnya 

massa ragi yang digunakan sehingga lama waktu fermentasi tidak begitu berpengaruh jadi kecil 

kemungkinan kadar alkohol yang dihasilkan [7][8][14]. 

 

 

Gambar 5. Hasil kadar alkohol waktu fermentasi 10 hari dengan massa ragi 1 gram, 3 gram, dan 6 gram. 

Gambar 5 adalah grafik hasil kadar alkohol variasi yang ke lima dengan 10 hari massa ragi 

1, 3, dan 6 gram, dapat disimpulkan semakin banyak massa ragi maka akan semakin tinggi nilai 

kadar alkoholnya, panda variasi ini dilihat dari massa ragi 3 gram ke 6 gram ada kenaikan nilai 

kadar alkohol sangat signifikan sejumlah 2%, penyebabnya dari jumlah massa ragi yang cukup 

dan lama waktu fermentasi yang mendukung sehingga menghasilkan nilai kadar alkohol yang 

tinggi [7][8][15]. 

 

 

Gambar 6. Hasil kadar alkohol waktu fermentasi 2, 4, 6, 8, dan 10 hari dengan massa ragi 1 gram, 3 gram, 

dan 6 gram. 

Gambar 6 adalah grafik keseluruhan dari variasi lama waktu fermentasi 2 hari, 4 hari, 6 

hari, 8 hari, dan 10 hari dengan variasi massa ragi 1 gram, 3 gram, dan 6 gram, dapat dibaca dan 

disimpulkan bahwa semakin lama waktu fermentasi maka akan semakin tinggi nilai kadar 

alkoholnya, terbukti dari nilai tertinggi kadar alkohol pada lama waktu fermentasi 10 hari yaitu 
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jumlah semua 6% kadar alkohol, dan nilai terendah pada lama waktu fermentasi 2 hari yaitu 1,5% 

kadar alkohol, tetapi itu juga bukan acuan yang kongkrit karena massa ragi dan glukosa juga 

berpengaruh pada proses fermentasi, dilihat pada grafik variasi ragi 1 gram mengalami penurunan 

pada 8 hari lalu setelah 10 hari naik kembali karena pada saat fermentasi ada factor-faktor penting 

yang berpengaruh pada proses fermentasi yaitu banyaknya massa ragi, lama waktu, kadar glukosa, 

dan wadah yang kedap udara, dari penjelasan diatas dapat dilihat penurunan kadar alkohol 

disebabkan oleh sedikitnya massa ragi kemungkinan juga dari penutupan yang kurang rapat atau 

kadar glukosa karena perbandingan 20ml air dengan 1 gram ampas tebu [16][17][18]. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa massa ragi dan lama waktu fermentasi memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kadar alkohol yang dihasilkan dalam proses fermentasi. Variasi 

massa ragi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1 gram, 3 gram, dan 6 gram. Berdasarkan 

grafik dan data tabel, massa ragi sebesar 6 gram dengan lama fermentasi 10 hari menghasilkan 

kadar alkohol tertinggi sebesar 3,5%. Sebaliknya, kadar alkohol terendah ditemukan pada variasi 

massa ragi 1 gram dengan lama fermentasi 2 hari, yaitu 0%. Hal ini menunjukkan bahwa massa 

ragi yang terlalu sedikit kurang efektif dalam menghasilkan kadar alkohol yang optimal. Dapat 

disimpulkan bahwa semakin besar massa ragi yang digunakan, semakin tinggi kadar alkohol yang 

dihasilkan. 

Lama waktu fermentasi juga berperan penting dalam menentukan kadar alkohol. Penelitian 

ini menggunakan lima variasi lama fermentasi, yaitu 2, 4, 6, 8, dan 10 hari. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa kadar alkohol tertinggi diperoleh pada fermentasi selama 10 hari, yaitu 

sebesar 6%, sementara kadar alkohol terendah ditemukan pada fermentasi selama 2 hari, yaitu 

sebesar 1,5%. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa semakin lama waktu fermentasi, kadar 

alkohol yang dihasilkan cenderung meningkat. Kombinasi optimal massa ragi dan lama fermentasi 

sangat menentukan keberhasilan produksi bioetanol dari ampas tebu, dengan hasil terbaik dicapai 

pada massa ragi 6 gram dan waktu fermentasi 10 hari. 
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